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BUPATI BUTON

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR 21 TAHUN 2015

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

TAHUN ANGGARAN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

j

BUPATI BUTON,

bahwa peranan pupuk sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas dan produksi komoditas
pertanian dalam rangka mewujudkan Ketahanan Pangan
Nasional;

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani,
pekebun, dan peternak dalam penerapan pemupukan
berimbang diperlukan adanya subsidi pupuk;

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 130/Permentan/SR.130/11/2014 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2015, maka kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014 yang telah ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Buton Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupat
Buton Nomor 16 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Buton Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2014, perlu tinjau kembali dan disesuaikan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2015;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat Il di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1822);
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. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3478,

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4297);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5015);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4079 ),

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang Dalam
Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomwor 15 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan;

Peraturan Menteri  Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 130/Permentan/
SR.130/11/2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2015;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239 /Kpts/OT.210/
4/2003 tentang Pengawasan Formula Pupuk An- Organik;



Menetapkan
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15.
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17.

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
02/Pert/HK.060/2/2006 tentang Pupuk Organik dan
Pembedah Tanah;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 669/Kpts
{OT.160/2/2012 tentang Pembentukan Kelompok Kerja
Perumusan Kebijakan Pupuk;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1871 /Kpts/OT.160 &
2/2012 tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk
Bersubsidi Tingkat Pusat;

Peraturan Gubernur Sulawesi Tenggara Nomor 87 Tahun
2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2015;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015,

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kabupaten Buton.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Buton.

Bupati adalah Bupati Buton.

Dinas Pertanian adalah Dinas Pertanian Kabupaten
Buton.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang
berperan dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan
tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kimia, fisika, dan atau biologi dan merupakan
hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan/atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk mensuplai bahan  organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas
yang optimal dan berkelanjutan.
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Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan di penyalur resmi di
Lini IV, yang jenisnya terdiri dari Urea berwarna pink
(merah muda), SP-36, ZA, NPK dan Pupuk Organik
Granul.

Harga Eceran Tertinggi, yang selanjutnya disebut HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios
penyalur pupuk di tingkat desa/kecamatan) yang dibeli
oleh petani/kelompok tani yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian.

Harga Pokok Penjualan, yang selanjutnya disebut HPP
adalah struktur biaya pengadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi yang diproduksi oleh pelaksana
subsidi pupuk dengan komponen biaya sebagaimana
ditetapkan oleh Menteri Pertanian,

Subsidi Pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET
dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak, budidaya ikan dan/atau udang.
Fetani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau
hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan
dengan luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan
ternak dengan luasan tertentu.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik
Negara yang ditugaskan sebagai pelaksana penugasan
untuk subsidi pupuk.

Penyalur di lini IIl adalah distributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Penyalur di lini IV adalah Pengecer resmi sesuai
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Kelompok Tani adalah Kumpulan petani yang
mempunyai kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untulk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatani dan
kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan
usahatani secara bersama pada satu hamparan atau
kawasan yang dikukuhkan oleh Bupati atau Pejabat
yang ditunjuk.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani, yang
selanjutnya disingkat RDKK adalah Rencana kebutuhan
pupuk bersubsidi untuk satu tahun yang disusun dari
hasil musyawarah anggota kelompok tani berdasarkan
luasan areal usaha tani yang diusahakan petani,
pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan atau
udang, yang merupakan alat pesanan Pupuk Bersubsidi
kepada penyalur sarana produksi pertanian.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida, yang
selanjutnya disebut KP3 adalah wadah koordinasi
instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida
yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat provinsi
dan oleh Bupati untuk tingkat kabupaten.

BAB II
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun,
peternak yang mengusahakan lahan paling tinggi
luasnya 2 (dua) hektar setiap musim tanam per
keluarga petani kecuali pembudidaya ikan dan/atau
udang paling tinggi luasnya 1 (satu) hektar setiap
musim tanam per keluarga.

Perusahaan tanaman pangan, hortikultura
perkebunan, peternakan atau perusahaan perikanan
budidaya, dilarang menggunakan Pupuk Bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

BAB I
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi harus dihitung sesuai dengan
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan
oleh Pemerintah Daerah serta alokasi anggaran subsidi
pupuk Tahun 2015,

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dirinci menurut sub sektor, kecamatan,
jenis dan jumlah.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) harus dirinci lebih lanjut menurut kecamatan,
jenis, jumlah dan sebaran bulanan.



(4} Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) harus berdasarkan usulan yang diajukan oleh
petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan
dan/atau udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh
petugas teknis, penyuluh dan Kepala Dinas.

(9) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) , ayat (2), dan ayat (3), tercantum dalam
lampiran | sampai dengan Lampiran XXXVII yang tidak
terpisahakan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, perkebunan dan pembudidaya ikan atau
udang bersama kelembagaan penyuluh setempat, wajib
melaksanakan pembinaan kepada kelompok tani dalam
penyusunan RDKK sesuai luas areal usaha tani dan
atau kemampuan penyerapan pupuk di tingkat petani
diwilayahnya.

Pasal 4

(1) Dalam hal terdapat kekurangan alokasi kebutuhan
pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayvat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar
wilayah.

(2) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Daerah
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Buton.

(3) Dalam hal alokasi Pupuk Bersubsidi di Kecamatan pada
bulan berjalan ternyata tidak mencukupi, pelaksana
subsidi pupuk dapat menyvalurkan alokasi Pupuk
Bersubsidi diwilayah bersangkutan dari alokasi bulan
sebelumnya dan/atau bulan berikutnya dan/atau sisa
alokasi bulan sebelumnya sepanjang tidak melampaui
alokasi 1 (satu) tahun.

BAB IV
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1), meliputi pupuk an-organik dan pupuk organik yang
diproduksi dan/atau diadakan oleh pelaksana subsidi
pupuk.

Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi sampai ke penyalur Lini IV harus dilakukan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlalku.



(2)

(3)
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(5)

(1)

(2)

(1)

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian ke
petani atau kelompok tani, wajib dilakukan dengan
mekanisme sebagai berikut:

a. penyaluran pupuk bersubsidi ditingkat penyalur Lini
IV harus berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggungjawabnya;

b. penyaluran pupuk  bersubsidi sebapaimana
dimaksud dalam huruf a, harus mempertimbangkan
jumlah pupuk bersubsidi yang telah ditetapkan
dalam Peraturan Bupati ini; dan

c. penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, harus sesuai dengan
prinsip 6 (emam) tepat, yaitu tepat jenis, jumlah,
tempat, mutu, waktu dan harga.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi

ditingkat penyalur Lini [V ke patani atau kelompok tani

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemerintah

Daerah melakukan pendataan RDKK di wilayah daerah,

untuk menjadi dasar pertimbangan dalam

mengalokasikan pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi pada

tingkat petani/kelompok tani dilakukan melalui

pendampingan penerapan pemupukan berimbang
spesifik lokasi oleh penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat

penyalur Lini IV ke petani dilakukan oleh petugas

pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari KP3

di daerah.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana telah diatur
dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
130/Permentan/SR.130/11/2014 wajib diberi label
tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak
mudah hilang/terhapus, yang bertuliskan :

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Khusus pengadaan dan penyaluran pupuk urea
bersubsidi berwarna pink dan pupuk ZA bersubsidi
berwarna oranye

Pasal 8

Pelaksana subsidi pupuk, distributor, Penyalur di Lini
11, dan Penyalur di Lini IV wajib menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 pada saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak dan
pembudidaya ikan dan/atau udang diwilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.



(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk secbagaimana
dimaksud pada ayat (1) pelaksana subsidi pupuk harus
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian untuk
penyerahan pupuk bersubsidi sesuai realokasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk wajib menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggt (HET).

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 130/Permentan/
SR.130/11/2014 ditetapkan sebagai berikut:

a. Pupuk Urea = Rp.1.800,- [ kg
b. Pupuk ZA = Rp. 1.400,- /[ kg
c. SP-36 = Rp. 2.000,- /[ kg
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- / kg
e. Pupuk Organik = Rp. 500, / kg

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk
pembelian oleh petani, pekebun, peternak,
pembudidaya ikan dan/atau udang di Penyalur Lini IV
secara tunai dalam kemasan sebagai berikut:

a. Pupuk Urea = 50 kg

b. Pupuk ZA = 50 kg

c. SP-36 = 50 kg

d. Pupuk NPK = 50 kg atau 20 Kg

e. Pupuk Organik =40 kg atau 20 Kg
BABV

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Pelaksana subsidi pupuk wajib melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi dari Lini 1 sampai Lini IV sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penvyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Scktor Pertanian.

Pasal 11

(1) KP3 Kabupaten Buton wajib melakukan pemantauan
dan pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan
harga pupuk bersubsidi di daerah.

(2] KP3 Kabupaten Buton dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh penyuluh.

Pasal 12

(1) KP3 Kabupaten Buton wajib membuat laporan tertulis
hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi
diwilayah kerjanya.



(2) KP3 Kabupaten Buton wajib menyampaikan laporan
hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati.

(3) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan
dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan
Bupati Buton Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Buton Nomor 16 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Buton Nomor 1
Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Buton.

Di tetapkan di Pasarwajo
pada tanggal 17 FESANARL 3015

57&1‘1 BUTON,

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




(2) KP3 Kabupaten Buton wajib menyampaikan laporan
hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati.

(3) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan
dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan
Bupati Buton Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Buton Nomor 16 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Buton Nomor 1
Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Buton.
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LAMPIEAN 1

PERATURAN BUPATI BUTON

KOMOR : z TAHUN 2015
TANGGAL : 17 FeBaussy 2015
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERA RTINGGI [FET) PUPLK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015

MENURUT SUB SEKTOR

TON
_ _
No BubSektor lirea SP-36 ZA NPK Orpanik
ﬁ 1 2 3 4 . _ 5 m“r ¥ B
1. |Tanaman Pangan 232,77 45,36 - 354,43 15,16
2. |Hortikultura 13,75 3.34 - 18,32 1,11
3. |Perkebunan 51,36 15,83 - 57,26 2,82
4. |Peternakan 5,82 1,03 - 2,01 1,90
9. |Perikenan Budidaya 7,03 2,07 - - -
Jumlah 310,72 . 67,63 . ﬁ 432,01 21,01
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LAMPIRAN T PERATURAN BUTPATI FILTON

NOMOR - 2 E.m: 2015
TANGGAL H ﬁm.ﬁ 2015
TENTANG S SNy e CLARGA B ISAN L ELINGGL IHE ) PUE L UNIUK SERTUR PEIIANIAN |AHUN ANGGARAN 301D

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015
MENURUT JENIS FUPUK DAN SEBARAN KIECAMATAN

TON
{
No | KECAMATAN Urea SP-I6 ZA NPK Organik
1 2 | 4 5 & 7 8
1 |Pasarwao 746 162 - 10,37 0,50
2 Wabula 1,86 0,21 - 2,5% 0,13
3 Wolowa 466 1,01 - G5,48 0,32
4 |Lasalimu Selatan 55,63 12,17 - 77,76 3,78
3 Biotapina 13,08 3.04 = 19,44 0,05
6  lapandewsn 3,26 0.5 ] 4,54 0,22
7 |Sampolawa 5,44 1.18 - 7,56 0,37
3 _|lLasalimu 40,39 870 - 56,16 2,73 |
9 _ Kapontori 65,25 14 20 - 90,72 441
__10_ |Bataugs 1554 3,38 = 21,60 1,05
11  'Siompu 0.51 0,07 - 0,42 Q,02
12 Siompu 3arat 0,51 0,07 i 0,42 0,02
13 |Kadatua - x - = -
14 lakude 27,97 6,09 - 38,88 1,89
15 |3y 15,54 3.a8 - 21,60 1,05
16 |Sangiawambuly - = - - -
17  Mawasengka 34,18 7.44 - 47 .52 2,31
18 |Mawasangka Tergah 4 66 1,01 - 6,48 0,32
19 | Mawasangka Timur 12,43 2,71 - 17,28 0,84
20 Talaga Hayva 1,55 0,54 - 2,16 0,11
21  |Bamatas 2 3 i -
_ Jumlah 310,73 67,63 | 432,01 urE

e B n s F AT A
PEIAR NTAF
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LAMPIRAN III PERATURAN BUFATI BUTON

NOMOR . 2 TAHUN 2015

TANGGAL ; I} FefWw4am| 2015
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET] PUFUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015
MENURUT 8UB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Ton
No Jenis Pupuk Setahun Mei Jund Juli | Agustus | September| Olctober | Nopembuy:r | Desember
- = — -
5 A 2 3 B g _ 10 11 12 13 14 15 _
1 |Ureg 310,73 20,14 23,00 27,21 28,50 29,03 23,50 19,08 15,52 19 .87 23,63 32,08 40,16
2 |8k-36 67,63 6,40 6,78 £,95 7,01 5,29 4,47 3.16 2,37 4,02 5,418 7,22 748
3 |ZA . " . . ” = - . - N z
4 INPK 432,01 38,77 44,67 45,02 47,15 39,06 3409 | 24,06 16,84 2396 33,19 41,08 44,12
5 |Orzanik 21,01 1,35 167 2,09 2,15 1,99 1,32 1,65 1,18 .32 1,79 2,25 2,25
= e B e e e P e T | e e e —— S sl
Jumiah 331 TS,66 TG, 1% 81,27 84,81 76,37 6338 | 47,93 35,91 49,17 64,09 83,53 04,01
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LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI BUTON
TAHUN 2015
TANGGAL : | F FeeLaA

NOMOR

a

2015

TENTANG ; KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUELK BERSUBSIDL UNT

UK SEKTOR FERTANIA

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015

MENURUT S\JB SEETOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

N TAHUN ANGGARAN 2015

Jenis Pupuk ; Urea Ton
Maret April Mei Juni Juli | Agustus |September| Olktober | Nopember | Desember
= - — = S i
i_ 7 8 u a 10 11 12 13 14 15 _

Taaeman Pangan 234,77 21.83 17,24 20,28 21,35 21,74 17,60 14,29 11,64 14.88 17,70 24,02 30,10
Hortikultura 13,75 1,29 1,02 1,21 1,26 1,29 1,04 0,85 0,68 .88 1,04 1,41 1,78
Perkebunan 51 4,81 3,60 4,50 4,71 4 80 3,88 3,15 2,56 3.28 3,91 531 6,65
Peternakan 5,82 0,34 0,43 0,51 0,53 0,54 044 0,36 0,29 039 0,44 0,60 0,75
Perilcanan Budidaya T05 0,656 0,52 C61 0,65 0,664 0,53 0,43 0,35 .45 0,53 0,73 .91

E == - — ——— s — T O Ty, e T 3= =
Jumlah 310,72 29,13 23,01 27.21 8,30 29,03 HNWHJH 15,52 15,B8 43,62 32.07 40,18

g.—.ﬁ e g
P

Yima o HUcge,
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LAMPIEAN V PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOE b= 8 TAHUNK 2015
TANGGAL : [+ Pfan| 2015

TENTANG : KER! DAN HARGA ECERAN TERTINGGL HET) PUFUK BERSUBSID! UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGGARAN 20 U5

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015
MENURUT S!JB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jenis Pupuk : SP-36 Ton
Februar| | Maret 4pril Mei Jurnd Juli | Agustus |September| Oktober | Nopember | Desember
N T S 6 7 5 5__| o 11_ 12 13 14 | 15|

1 |Taaeman Pangan 45,360 4,49 4,51 1,63 4,68 4,20 2,99 2,11 1,68 2.69 3,66 4,32 5,00

2 |Hortikultura 3,34 0,04 0,56 0,27 0,38 0,34 0,24 0,17 0,13 0.22 0,30 0,39 0,40

3 [Perkebunan 15,83 1,56 1,58 1,62 1,63 1,47 1,04 D, 74 0,56 +.94 1,28 1,68 1,73

4 |(Petermakarn 1,03 0,11 0,11 £,11 0,10 0,09 0,07 0,05 0,03 0.06 0,08 0,11 0,11
5 ﬁmlwmbm_._dmnﬂnﬁﬂm 4,07 0,21 Q,21 21 _ 0,22 _u._uw.w u.n___w 0,12 0,16 Pum 0,23
Jumiah 67,63 6,41 6,77 6,94 7,01 6,29 2,37 ¢.,03 .ﬂ 5,48 721 74T

BUPATI BLON,
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LAMPIEAN VI PERATURAN BUPATI BUTON
TAHUN 2015

NOMORE : 2

TANGGAL : __w. FEuan)
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECE

2015

TERTINGG (HET) PUFUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGOARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUE BERSUBSIDI TAHUN 2015

MENURUT SUB SEXTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jenis Pupuk : £4 Ton
No SBub Bektor Setahun _.:EEE.- Februar| | Maret, April Mel Juni Juli | Agustus |September| Oktober | Nopember | Desember
1 2 _ 3 4 5 a 7 m 8 a 10 11 12 13 14 15
1 |Taaeman PaEngan - - - - - - .

2 |Hortikultura
3 |Perksbunan
4 |Peternakan
5 |Perikanan Budidaya =
| == ==r= SR E T = = ===
Jumlah k.Jn
BUPATI BUTON,
— - . - - ....I b Ly
(PEJABAT £ :,,._‘,._ \
o
rupw__ e * | SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN
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LAMPIRAN VI PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR
TANGCGAL
TENTANG

2. TAHILN 2015
{3} RmEpLany 2015
. KEH! [ DAN HARGA

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015

:CERAN TERTINGG] (HET) PUFUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGOARAN 2013

MENURUT SUB SEETOR, JENIS PFUPUK DAN SEBARANNYA

Jenis Pupuk : NPK Ton
No Sub Sektor Setnhun | Januari | Februar| | Maret April Mei September | Oktober | Nopember | Desember
e TP — s - ————] I = e e
1 2 4 L] T 8 12 12 14 15 1
= — = lHn"!IHHuI_hlnlllU“nHHll == =
1 (Tanaman Pangan 354 435 31,80 36,60 36,85 38,69 32,03 27,98 19,74 13,82 19 66 27,22 33.69 36,19
2 |Hortikultura 18,32 1,64 1,89 1,91 1,99 1,665 1,44 1,01 0,71 101 1,42 1.75 1,89
3 [Perkebunan 57,26 5,14 5,50 z,96 6,25 5,13 4,52 3,19 223 3,17 4,40 9,45 5,84
4 |Peternakan @01 0,19 0,20 01,20 0,22 0,19 0,15 0,12 0,08 012 0,15 0,19 0,20
5 |Perikanan Budidaya - N - - - = =
S = =
Jumlah 432,01 38,77 44,67 45,02 #+T,15 39,06 34,09 | 24,06 16,84 23,96 33,19 41,08 dd, 12

r-ﬁ “..I“ i .
CEKpa

AnSEN N

-

RBEOU pEpTAN 1AN

HBG}“IEFE:}
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LAMPIEAN VITT FERATURAN BUPATI BUTON
i TAHUN 2015
TANGOAL : [§ Fegnudfl 2015

NOMOR

a

TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI [HET) PUFUK BERSUBSID! UNTUK SEKTOR FERTANIAN TAHUMN ANGGARAM 20 15
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2015
MENURUT SUB SEXTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA
Jenis Pupuk ; Organik Ton
No Sub Sektor Setahun | Januari | Februar| | Maret April Mei Juni JuH | Agustus |September| Olctober | Nopember | Desember
e e === = i |
P . I N . i i3 14 15
I - 3 3 4 ] & rd hu. g A0 11 12 i
1 |Taaaman Pangan 15,16 0,98 1,21 1,51 1,65 1,43 0,95 1,19 0,85 .93 1.29 1,63 1,62
2 |Hortikultura 1,11 0,07 0,09 ir,09 0,12 0,11 0,07 0,09 0,06 0.07 0,10 0,12 0,12
3 |Perkebunan 5,481 0,18 0,22 0,28 0,29 0,27 0,18 0,22| 2,820 0,18 0,24 0,30 0,30
4 |Peternakean 1.200 0,120 0,150 0,190 0,190 0,180 0,120 0,150 0,110 0,120 i, 160 0,200 0,210
3 |Peérikanan m:&n—..w_nm..l T - - - - - - N - -
Jumiah g 23,66 1,35 1,67 2,07 2,15 1,99 1,32 L,65 3,84 1,32 1,79 2,25 2,25

BUPATI BUTON,
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LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR T TAHUN 2015
“ANCGAL : 3 PegRuAny 2015
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTING( (HET) PUPUK HERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTAMIAN TAHUN ANGCGARAN 2015
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSID] UREA BEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2015
TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
Be Kecamatan [ Januari | Februari Maret _._...mn Mei Juni Juli __mﬁiﬂn- .E»Eurnn Ohtober |Hovember| Desember Jeyalnh
1 2 3 _ ] 5 [3 i 8 9 10 11 i2 13 14 15
1 |Pasarwajo 0,694/ 0,552 0,653 0,634 0,697 0,564 0,458 0,372 0,477 0,567 0,770 (3,964 7,45
2 [Wabula 0,175! 0,138 0,163 0,171 0,174 0,141 0,114 0,093 0,119 0,142 0,192 (3,241 1,35
3 [Wolowa 0,437/ 0,345 0,408 0,428 (,435 0,352 0,266 0,233 0,298 0,354 0,481 0,602 4,65
4 _|Lasalimu Selatan 5,245/ 5,142 4,898 5,130 £,225 4,230 3,434 2,794 2,577 4,253 5,774 7,229 55,93
5 |Siotapina 1,311 1,035 1,224 1,233 1,306 1,058 0,859 {),698 0,894 1,063 1,444 LBOT 13,98
6 |Lapandew: 0,306 0,242 0,286 0,299 0,305 0,247 0,200 0,163 0,209 0,248 0,337 1,422 3,25
7 |Sampolaws 0,511 0,403 0,476 0,449 L3508 0,411 0,334 0,272 0,348 0,414 0,561 3,703 544
& |Lasalimu 3,784 2,991 3,537 3,705 2,774 3,055 2,460 2,018 2,583 3,072 4,170 5,221 40,33
9 |Kapontori 6,119 4,832 5.714 5,935 £,096 4,935 4,007 3,239 2,173 4,962 6,737 3,434 65,25
10 |Batauga 1,457 1,151 1.361 1,425 1,452 1,175 0,554 0,776 {1,994 1,182 1,604 2,008 15,34
11 |Siompu 0,024 0,023 0.027 0,029 0,029 0,024 0,019 0,016 0,020 0,024 0,032 (3,040 0,31]
12 [Siompu Barat 0,024 0,023 0.027 0,029 0,029 0,02¢ 0,019 0,016 (1,020 0,024 0,032 0,040 0,31
13 |[Kedatua 0,001 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (,000 0,0
14 |Lakudo 2,623/ 2,071 2.449 2,565 7,613 2118 1,717 1,397 1,788 2,197 2,887 3,614 27,97
15 [Gu 1,457 1,151 1,361 1,425 1,452 1,175 0,954 0,776 0,994 1,182 1,604 2,008 15,54
16 |Sangiawambulu 0,001 0,000 0.000 0,000 ,000 0.000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 (2,000 0,02
17 |Mawasang<a 3,205/ 4,531 2.993 3,135 3,193 2.585 2,699 1,707 2,186 2,599 3,529 4,418 34,18
18 |Mawasang<a Tengih 0,437 (1,345 0.408 0,428 i/, 435 0.353 0,266 0,233 0,208 0,354 0,481 0,602 4,65
19 [Mawasang<a Timur 1,166 | 0,920 1086 1,140 1,161 0,940 0,763 0,621 0,795 0,445 1,283 L,606 12,43
20 |Talaga Raya 0,144 ;115 0,136 0,143 C,145 0.118 0,045 0,078 0,009 0,118 0,150 3,201 1,35
2). |Bstuatas 0,000 01,000 0.000 0,000 ,000 0,000 4,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumnlah 20,14 23,01 27,21 28,50 29,03 23,50 19,08 15,52 19,87 23,63 32,08 40,16 310,73
[ ———— e BUPAT! BUTON,
[PEJABA F )
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LAMPIRAN X

FERATURAN BUPATI BUTON

MOMOR A TAHUN 2015
TANGGAL D13 Fegpoay 2015
TENTANG _ ‘UK BERSUBS|D] UNT'JK SEKTCOR PERTANIAN TAHUN ANGIARAN 2215
KEBUTUHAN FUPUK BERSUBEIDI UREA SEEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2015
Sub Seicter : Tanarman Pangotn TON
Eebutuhan Pu Bulan
ks Beghsistnn Januari | Februarl Maret April Mel Juni v.w_.”_h__ Agustus | September | Olstober | November) Desember palih
I_1 2 3 4 5 6 7 (-] 9 10 11 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 1,003 2,862 1,019 1,68 1,087 0,880 0,715 0,582 0,744 0,885 1,201 1,505 11,64
2 |Wabula 0,00 2,000 0,000 0,000 13,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,008
3 |[Wolowsa 0,437 3,345 0,408 0,427| 0,435 0,352 0,286 0,233 0,298 0,354 0,480 0,602 4,65
4 |Lagalimy Helatan 5,458 4,310 5,095 5,338 5,435 4,400 3,573 20810 3,720 4,425 6,005 7,535 58,19
5 [Siotapina 2,401 1,896 2,241 2,349 2,391 1,834 1,572 1,280 1,637 1,947 2,642 3,311 25,60
6 |Lapandewel 0,437 3,345 0,408 0,427 0,435 0,352 0,286 0,235 {1,298 0,354 0,480 0,602 4,66
7 |Sampolawa 0,437 2,345 0,408 0,427 0,435 0,352 0,286 0,233 0,298 0,354 0,480 0,602 4,66)|
B |Laselimu 4,365 3,448 4,076 4,270 4,348 3,520 2,358 2,028 2,976 3,040 4,504 6,020 45,55
9 |Kepontori 5,894 4,655 5,503 5,765 5,870 4,752 3,358 3,143 4,018 4,779 6,485 8,127 62,85
10 |Betauga 0,437 2,345 0,408 0.427 0,435 0,352 0,286 0,233 (1,298 0,354 0,480 0,602 4,60
11 [Siempu 0,022 2,017 0,020 0,021 0,022 0,018 0,014 0,012 0,015 0,018 0,024 0,030 0,23
12 |Simmpu Berat 0,022 2,017 0,020 0.021 0,022 0,018 0,014 0,012 0,015 0,018 0,004 0,030 0,23
13 |Kedatua 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00}
14 |Lakudo 0,152 0,121 0,143 0,149 0,152 0,123 0,100 0,081 0,104 0,124 0,168 0,211 1,63
15 [Cu 0,131 0,103 0,123 0,128 0,130 0,106 0,086 0,070 0,089 0,106 0,144 0,181 1,40]
16 |Sangiawanibulu 0,000 2,000 0,000 0,000 10,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,437 0,345 0,408 0,427 1,435 0,354 0,286 0,233 0,298 0,354 0,480 0,602 4,66
18 |Mawasangks Tengzh 0,055 2,043 0,051 0,053 13,0054 O 04 0,036 0,024 0,037 0,044 0,060 0,075 0,58
19 |Mawasangks Timus 0,055, 3,043 0,051 0,053 1J,054 0,044 0,336 0,020 0,037 0,044 0,060 0,075 0,58
20 |Talaga Rava 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,300 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,00]
21 |Bztuatas 0,000 2,000 0,000 3,000 12,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00]
Jumlah 41,84 17,24 20,38 21.35 @31,74 17,60 14,29 11,64 14,88 17,70 24.02 30,099 233,77
= - _ BUPAT] BUTON,
PEJARAT IPAC,F|
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LAMEPIREAN X1

FERATURAN BUPATI BUTON

WOMOR - 1 TAHUN 2015
TANGGAL t [ Apspuapg 2015
TENTANG | KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN FUPURK BERSUBHIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2015
Bub Selctor i HortlkyMura TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan e
No Kecamatan Januarl [ Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Olktober | November | Desember I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 [ i1 12 13 14 15
1_|Paserwajo 0,123 0,093 0,116 0,121 0.123 0,100 0,081 0,065/ 0,084 0,100 0,13 0,170 1,315
2 |[Wabula 0.000 0,000 0,200 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,300 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,100 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,136 0,107 0,127 0,123 0,136 0,110 0,090 0,072 0,093 0,110 0,148 0,187 1,448
5 [Siotapina 0,045 0,035 0,042 0,043 0,045 0,036 0,029 0,023 0,030 0,036 0,049 0,061 0,474
6 |Lapandewa 0,176 0,139 0,165 0,172 0,176 0,142 0,116 0,093 0,120 0,142 0,162 0,242 1,875)
7 |Sampolawa 0,093 0,073 0,087 0,050 0.093 0,075 0,061 0,049 0.063 0,075 0,101 0,128 0,987
8 |Laselimu 0,168 0,133 0,158 0,1F4 0,168 0,136 0,111 0,089 0,115 0,136 0,184 0,232 1,793
9 |Kapontori 0.446 0,353 0,419 0,476 0 445 0,360 0,294 0,235 0,304 0,360 0,468 0,615 4,735
10_|Beteuga 0.068 0,054 0,064  0,0F6 0 068 0,055 0,045 0,036 0,046 0,055 0,074 0,094 0,724
11 [Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Slompu Barat 0.000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000!
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002
14 |Lakude 0,000 2,000 0,200 0,0C0 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000)]
15 |Gu 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003
16 |Sangiawambubu 0.000 (0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000/ 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003
17 |Mawasangks 0,035 0,028 0,033 (1,024 (1,035 0,028 0,023 0,019 0,024 0.028 0,038 0,049 0,375
18 |Mawasangka Tengah 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003
19 |Mawasangte Timur- 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 [Talaga Raya 0,000 0,0000 0,000 0000 o000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Betuetas 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 1,29 1,02 1,21 1,26 1,20 1,04 0,85 0,68 0,88 1,04 1,41 1,78 13,75
* BUPAT! BUTON,
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LAMPIRAN XII  PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR e S TAHUN 2015
TANGGAL ¢ FEELAfLy) 2018
TENTANG + KEBUTUHAN DAl HARGA ECERAN TERTINGCI (HET, PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN FUPUK BEERSUESIDI UREA SEETOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Seictor ¢ Perkebiunan TON
Kebutuhen Pupuk / Bulan
No Kecamatan Januari Februard Maret h_ April ei Juni Juli Ajgustus Beptember | Cktober | November| Detember Jumlah
1 2 8 4 5 [ 7 8 9 10 il 12 13 14 15
1 _|Pasarwsjo 0,438 0,346 0,4:0 0,420 0,437 0,353 0,287 0,237 1,299 0,356 0,484 0,605 4,68
2 |Wabula 0,111 0,087 0,104 0,108 0,110 0.08Y 0,072 0,055 2,075 0,090 0,122 0,153 1,18
3 |Woalowa 0,033 0,026 0,031 0,032 0,033 0,027 0,022 0,018 1,023 0,027 0,037 0,046 0,35
4 |Laselimu Selatan 0,290 0,229 0.271 0,284 0,289 0,254 0,190 0,154 0,198 0,236 0,320 0,401 3,10
5 [Siotapina 0,176 0,139 0,165 0,172 0,176 0,144 0,115 0,094 3,120 0,143 0,194 0,243 1,88
6 |Lapandews 0,077 0,061 0,072 0,076 0,077 0,062 0,051 0,041 3,053 0,063 0,085 0,107 0,83
7 _|Sampolawa 0,138 0,109 0,129 0,135 0,137 0,11- 0,080 0,077 3,004 0,112 0,152 0,190 1,47
8 |Lasalimu 0,289 0,228 0,270 0,285 0,288 0,234 0,180 0,154 2,197 0,235 0,319 0,390 3,09
9 |Eepontori 0,114 0,090 0,107 0,112 0,114 0,007 0,075 0,061 2,078 0,093 0,126 0,157 1,22
10 |Batauga 0,532 0,420 0,491 0,521 0,531 0,424 0,348 0,263 3,363 0,433 0,387 0,735 5,68
11 [Siompu 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,006 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,00
12 |Sismpu Berat 0,000 0,000 0,000 (,000 0,000 0,000 0,000 2,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,00
13 |Eedatua 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000} 0,000 3,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,707 0,558 0,661 0,692 0,705 0,57 0,463 0,376 1,482 0,574 U, 78O 0,276 7,54
15 |Gu 0,456 0,361 0,427 0,447 0,456 0,368 0,299 0,247 0,311 0,371 0,509 0,631 4,87
1ti |Sangiawembulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17 [Mawasangks 0,878 0,604 0,821 {,B60 0,876 0.708 0,575 0,467 0,599 0,714 0,569 1,213 9,37
18 |Mawasangke Tengah 0,401 0,317 0,375 (:,392 0,400 0,323 0,262 0,215 1,273 0,326 0,442 0,554 4,28
19 |Mawasangke Timuy- 0,139 0,110 0:131 0,137 0,139 0,113 0,001 0,074 3,005 0,113 0,154 0,103 1,49
20 |Talaga Reya ,031 0,025 0,024 0,031 0,031 0,025 0,020 0,017 1,021 0,025 0,035 0,043 0,23
21 |Batuatas G,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 4,31 3,80 4,50 471 4,80 3,88 3,15 2,56 3,28 3,91 5,31 6,68 51,36
)
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LAMPIRAN XIII

FERATURAN BUPATI BUTCHN

NOMOK ; o TAHUM 2015
TANGGAL P {3 Fesnuppy 2015
TENTANG +BEBUTUHAN DAN HARCA ECERAN TERTINGGI (HET| PUPUK 3ERSUBSIDI UNTJK SEK(OR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN FUPUK EERSUESIDI UREA BEETOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Bub Sekior i Peternakan TON
Eebuatuhen Pupuk / Bulan
H HEARITIALAD Januar| | Felnruari Maret April Mei Jani m.uE.____ Agustus ng&ﬁvna COktober | November | Desember omish
1 2 3 4 5 3 7 8 9 10 1 12 13 14 18
1 _[Pasarwajo 0,049 2,039 0,046 0,048 0,049 0,040 0,032 0,026 0,035 0,040 0,154 0,068 0,52
2 |Wabula 0,032 0,026 0,031 0,032 0,032 0,026 0,022 0,017 0,023 0,026 0,136 0.045 0,35
3 [Wolowa 0,027 0,022 0,026 0,027 0,027 0,022 0,018 0,015 0,020 0,022 0,030 0.038 0,29
4 |Lasalimu Selatan 0,043 0,034 0,041 11,042 0,043 0,035 0,029 0,024 0,031 0,035 0,048 0,060 047
5 |[Biotapina 0,032 0,026 0,031 0,032 0,032 0,026 0,022 0,017 0,023 0,026 0,036 0.045 035
6 |Lapandews 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0010) 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 £.000 0.0
7 |Sampolawa 0,022 0,017 0,020 0,021 0,022 0,018 0,214 0,012 0,216 0,018 0,024 0,030 0,23
8 |Lasalimu 0,038 0,030 0,036 0,037 0,038 0,031 0,025 0,020 0,027 0,031 0,142 0,053 0,41
9 |Kepontori 0,0a7 0,077 0,002 0,005 0,007 0,079 0,065 0,052 0,070 0,079 0,108 0,135 1,05
10 |Bstauga 0,038 0,020 0,036 0,037 0,038 0,031 0,025 0,020 0,027 0,03 0,42 0,053 0,41
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 9,000 0,000 0,300 0,000 0,C0
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000 0,0
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0010) 0,200 0,000 0,000 0,000 0,300 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,054 0,043 0,051 0,053 0,054 0,044 0,136 0,029 0,039 0,044 0,060 0,075 0,58
15 |Gy 0,043 0,034 0,041 0,042 0,043 0,035 0,329 0,023 0,031 0,035 0,048 0.06C 0,47
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,001) 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,C0
7T |Mawasang+<s 0,065 0,052 0,061 0, 06g 0,065 0,053 0,043 0,035 0,047 0,053 0072 0,090 0,70
18 |Mawasang<a Tengzh 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0.000 0,00
19 |Mawasang<a Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,C0
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,90C 0,000 0,00
Jumlah 0,54 0,43 0,51 0,53 0,54 0,44 7,36 0,29 0,39 0,44 0,60 0,75 5,82
PE.JAR L|_ .I,.lm BUPATI BUTON,
CErpa r ,m
|
| AHSTES [} !
_. Kegie PERTANIA & %.\ SAMSU UMAF: ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN IV

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

PERATURAN BUPATI BUTON

B =2

13 ARROACY

TAHUM 2015

2015

1 KEBUTI/HAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET: PUPUK BERSURBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2013

EKEBUTUEAN PUPUK BERBUBSIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KKABUPATEN BUTON TAHUN 2014

Sub Selctor ¢ Budidaga Peril:anan TONR
Kebutuhsan Pupuk / Bulan
e T meRImATAY Januar] Fehruard Maret April Med Juni Juil| Ajgustus | Septeinber | Dktober | November| Desember g
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,059 0,047] 0,085 G.050] 0088 —0os8  0oas 5,005 2,041] 0,048 0,066 0,081] 063
2_|[Wabula 0,030 0,031 0,037 0,039 0,040 0,03 0,026 0,021 2,027 0,032 0,044 0,054 0,42
3 |Wolowe 0,033 0,026 0,031 0,033 0,033 0,027 0,022 0,018 2,023 0,027 0,037 0,045 0.35
2_{Lasalimu Selatan 0,053 0,0¢2]  0,049] _ 0,052] 0,053]  0.0¢3] _ 0034 0,026 2,036] 0,042 0,058 0,072] 0,56
5 _|Siotapina 0,040 0,031] 0,007 0,039] 0,040] 0.0  0.026 0,021 3,027] 0,082 0,044 0,054 0.42
6_ |Lapandewa 0,030 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,00
7__|Sampolaw 0,026 0,021 0,024 0,026 0,026 0,021 0,317 0,074 2,018 0,021 0,029 0,036 0,28
8_|Lasalimu 0,046 0,026 0,043 0,046] 0,046 0,037 0,030 0,023 3,032 0,037 0,051 0,063 0,49
9 _|Kspontori 0,119 0,064 0,110 0,117 0,119 0,005 0,077 0,067 2,081 0,005 0,131 0,163 1,26
10 _|Beteuga 0,046 0,036 0,042 0,046 0,046 0,037 0,030 0,025 3,032 0,037 0,051 0,063 0.49
1l [Slompu 0,000 0,000 0,000 O, 000 0,000 0,000 0,000 2,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,00
12 |Siompu Baret 0,000 0,000 0,000) (1,000 0,000 D,000) 0,300 2,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,00
L3 |Kedatua 0,000 0.000 0,004 0,000 0,000 0,000 0,300 2,000 3,000 {,000 0,200 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,056 0,052 0,061 0,065 0,066 0,053 0,043 2,035 2,045 0,053 0173 ,091 0,70
L5 |Gu 0,053 ~0,042] " 0,049 0,052  0,083] 0,040 0,034 0,028 2,036 (1042 0,058 0,072 0,36
16_|Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0.000 0,00
17_|Mawasangzia 0,079 0,062) 0073] 0o7e] 0,079 o0o0ed| 0,052 0,045 3,054] 0,064 0,088 0,109 0,84
18 |Mawasangia Tenggh 0,000 0,000] — 0,000]  ©000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
19 |Mawasangke Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001) 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0.00
20 _ITalaga Raya 0,600 0,000 0,000 0000 0,000 0.000] 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,00
21 |Betuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumiah 0,66 0,52 0,6 0.65 0,66 0,54 0,43 0,3E 0,45 0,53 0,73 0,908 7,03
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LAMFIRAN xv

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR 23 TAHUN 2015
TANGGAL : 7 RGhoat 2015
TENTANG L KEBUTUHAN QAN HARCA ECERAN TERTINGG] (HET] PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SERTOR PEETANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN PUPUK HERSUBSIDI 8F-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUFPATEN BUTON TAHUN 2015
TON
N Kebutuhan Pupuk / Bulan i
i i | Januvari | Februarl Maret April MEei Juni Jnli Agustus | September | Oktober | November| Desember .HE_-E-
3 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1_|Pasarwajo 0,.54 0,163 0,167 0,168] 0,151 0,107] 0,076 0,037 0,096] 0,132 0,173 0,180 1,62
2_[Wabula 0.038 0,041 0,042 0,042 0,038 0,027 0,019 0,014 0,024 0,033 0,043 0,045 0,41
3_ |Wolows 0,096 0,102 D, 104 0,105 0,094 0,067 0,047 0,036 0,060 0,052 0,108 0,112 1,01
4_|Lasalimu Selatan 1,:52 1,220 1.25) 1,262 1,132 0,305 (),569 0,427 0,724 0,986 1,300 1,346 12,17
5 _|Siotapina 0,288 0,305 0,313 0,315 0,283 0,201 0,142 0,107 0,181 0,247 (1,325 0,357 2,04
6_|Lapandews 0,067 0,071 0,073 0,074 0,066 0,047 0,033 0,025 0,042 0,038 0,076 0,079 0,71
7_{Sampolawn 0,712 0,119 0,122 0,123 0,110 0,078 0,055 0,041 0,070 0,006 0,126 0,13 1,18
8_|Lasalimy 0,832 0,881 0,904 0,911 0,818 0,381 0,411 0,308 0,523 0,712 0,939 0,972 £,79
9 _|Kepontori 1,344 1,424 1,460 1,472 1321 0,239 0,664 0,438 0,844 1,151 1,516 1,57 14,20
10 |Batauga 0,320 0,339 0,348 0,351 0,315 0,224 13,158 0,116 0,201 0,274 0,361 0,374 2,38
11 |Slompu 0,006 0,007 0,007 0,007 0,006 0,004 0,003 0,002 0,004 0,005 0,007 0,007 0,07
12 |Siompu Berat 0,006 0,007] 0,007] _ b,007] 6,006 0,008 0,003 0,002 0,004 0,005 (,007 0,007 0,07
13 |Kedatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
T.# Lakudo =, 0.576 0,610 0,626 0,631 0,561 0,402 {1,284 0,213 0,362 (1,493 0,650 0,673 £,00
15 [Gu 0.320 0,339 0,348 0,351 0,315 0,224 0,158 0,115 0,201 0,274 0,361 0,374 2,38
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17_|Mawasanzke 0,704 (1,745 0,765 0,771 0,692 0,492 0,348 0,261 0,442 0,603 0,754 0,823 7,44
18 _IMawasangke Tengah 0.096 0,102] 0,104 0,105] 0,094  0067] 0,047 0,036 0,060 0,082 0,108 0,112 1,01
19 |Mawasangke Tim- 0.7156 0,271 0,278 0,280 0,252 0,179 0,126 0,095 0,161 0,219 {1,289 0,200 .71
20 _|Talaga Raya 0,032 0,033 0,035 0,035 0,031 0,022 0,016 0,012 0,020 0,027 0,036 0,057 0,34
21 |Eatuatas 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (),000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 6,40 6,78 6,95 7,01 6,29 4,47 3,16 2,37 4,02 5,48 7,22 7,48] 67,63
- BUFATI BUTON,
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LAMPIRAN NV

PERATJRAN BUPATI BUTON

NOMOR a, TAHUN 2015
TANG3GAL I Peenoapy 2015
TENTANG  : {EBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG] (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEXTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPA''EN BUTON TAHUN 2015
Sub Seklor ! Tangaman Pangan TON
= Kebutuhan Pupuk / Bulan
b Heanmmean Januari | Februarli | Maret April Med Juni Juli E mumnn__unu Oktober | November| Desember wilak
1 2 3 4 5 6 T 3 9 10 11 12 13 14 i5
1 _|Pasarwajo 0,228 0,226 0,232 0,234 (0,210 0,150 0,105 0,079 0,138 0,183 0,241 0,250 2,27
2 |Wabuls 0,00 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
3 |Wolowa 0,006¢ 0,090 0,003 0,004 0,084 0,060 0,042 1,032 0,054 0,073 0,005 0,100 0,91
4 |Lasalimu Selatan 1,133 1,128 1,158 1,170 1,050 0,748/ 0,528 3,395 0,673 0,915 1,205 1,250 11,34
5 |Siotapina 0,404 0,496 0,509 0,515 (1,462 0,329 0,232 2,174 0,296 0,403 0,530 0,550 4,93
6 |Lapandewsn 0,090 0,090 0,083 0,094 0,084 0,060 0,042 3,032 0,054 0,073 0,095 ,100 0,91
7_|Sampolawn 0,080 0,090 0,093 0,094 0,084 0,060 0,042 0,032 0,054 0,073 0,095 0,100 0,91
8 |Lasalirmu 0,896 0,902 0,926 0,936 0,840 0,598 0,422 3,316 0,538 0,732 0,964 1,000 9,07
9 |Kepontori 1,212 1,218 1,250 1,264 1,134 0,307 0,570 0,427 0,726 0,988 1,301 1,350 12,25
10 |Batauga 0,09c 0,090 0,093 0,094 0.084 0,060 0,042 0,032 0,054 0,073 0,096 1,100 0,91
11 |Sipmpu 0,004 0,005 0,005 0,005 {1,004 0,003 0,002 0,002 0,003 0,004 0,005 2,005 0,03
12 [Siompu Berat 0,004 0.005 0,005 0,005 0.004 0,003 0,002 0,002 0,002 0,004 0,005 0,005 0,05
13 |Kedatua 0,00C (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,00
14 |Lakudo 0,031 0,032 0,032 0,033 0.026 0,021 0,015 0,011 0,019 0,026 0,024 3,035 0,32
15 |Gu 0,027 0.027 0,028 0,028 0,028 0,018 0,013 9,000 0,016 0,022 0,029 3,030 0,27
16 _|Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,09
17_|Mawasangka 0,00 0,090 0,003 0,094 01,084 0,060 0,042 2,032 0,054 0,073 0,095 9,100 0,91
18 |Mowasanghke Tengah 0,011 0,011 0,012 0,012 .011 0,007 0,005 2,004 0,007 0,009 0,012 3,013 0,11
19 |Mawasangks Timur 0,011 0011 0,012 0,012 (1,011 0,007 0,005 0,004 0,007] 0,009 0,012 3,013 0,11
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 o000 o000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,00
21 |Batustas 0,000 0,000 0,000 0,000 01,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 3,000 3,000 0,00]
Jumlah 4,49 4,51 4,63 4,58 <,20 2,99 2,11 1,58 2,69 3,66 4,82 5,00 45,36
PE.I/T i BUPATI BUTON,
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LAMPIRAN XVl

FERATURAN BUFATI BUTON

. SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN
Tﬁh 16TA N 10

=
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————————

NOMOF: = TAHUN 2015
TANGGAL T FROCAL] ‘2015
TENTANG i+ KEBUTUHAN DAN HARGA FCERAN TERTINGG [HET| PUPUK BRRSUBSDI UNTLK SERTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSID]I SP-56 SEKTOR PERTANIAN
HABUPATEN BUTON TAHUN 2015
Sub Selctor : Hortikultura TON
. Kebutuhan Pupuk / Bulan
No BT | Januari | Februarl | Maret | April Mel Juni |.W== Agustus | September | Oktober | November | Deserber | 212"
1 2 3 4 5 [ 7 8 ) 10 11 FE 13 14 15
| _|Pasarwajo 0,003 0,030 0,031 0,032 0,028 0,020 0,014 0,011 0,018 2,025 0,032 2,033 0,27H
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,300 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0.000
3 _|Wolowa (,000 0,000 0,001 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000
4_|Lasalimu Selatan 0,004 {,0ag 0,039 0,041 0,235 0,025 0,018 (1,014 0,023 0,031 0,041 13,042 0,348
5 |Siotapina 0,003 0,015 0,015 0,015 0,714 0,010 0,007 0,005 0,009 0,013 0,016 0,017 0,139
6 |Lapandewsi 0,003 0,045 0,046 0,043 0,043 0,030 0,02 0,016 0,008 0,033 0,046 1,050 0,418
7__|Sampolawa 0,004 0,038 0,039 0,040 0,335 0,025 0,018 0,014 0,023 0,031 0,041 0,042 0,344
8 |Laselimu 0,005 (,045 0,046 0,043 0,043 0,030 0,00 0,016 0,00 1,038 0,048 0,050 0,418
9 _|Kapontori 0,003 0,113 0,116 0,113 0,106 0,075 0,053 0,041 0,069 3,094 0,121 0,125 1,044,
10 |Bztauga 0,003 0,023 0,023 0,034 0,021 0,015 0,01 0,008 0,014 3,019 0,024 0,025 0,209
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,00{) 0,000 0,600 2,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Beret 0,000 €,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 2,000 0,000
13 |Kedatua 0,000 C,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 2,000 0,000}
|14 ILakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 12,000 2,000
15 |Cu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 12,000 0,000}
16 |Sangiawambulu 0,000 C,000 0,000 0,050 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000} 17,000 0,000|
17 |Mawasang<a 0,003 €,015 0,015 0,015 0,014 0,010 0,007 {,005 0,009 0,013 0.016 0,017 0,13¢
18 |Mawasangka Tengsh 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0¢0
19 |Mawasangka Timuy 0,000 0,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000
20_|Talaga Reya 0,006 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000
21 |Betuatas 0,001 C,000 0,000 0,000 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 1,000 0,000
Jumlah 0,04 0,36 0,37 0,18 0,34 0,24 0,17 0,13 0,22 0,30 0,39 0,40 3,34
e BUPATI BUTON,
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LAMPIRAN VIO

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR ] TAHUN 2015
TANGGAL {7 FEnLapg ‘2015
TENTANG  : KEBUTUHAN DAN HARGA JECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBS/DI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANG3ARAN 2015
HEBUTUHAN PUPUK SERSUBSIDI 8P-36 SEKTOR PERTANIAN
HABUPATEN BUTON TAHUN 2015
Sub Seftor ¢ Perkebunan TON
Kebutuhan Pupuk ; Bulan
No Kecamatan Januari | Febrans Maret April Mei Juni __ .HM.E_. _?EM__E September | Oktober | November | Desember oy
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
| _|Pasarwaju 0,14Z 0,144 0,148 0,148 0.134 0,095 0,067 2,051 0,036 0,117 0,153] 0,158 1,442
2 |[Wabule 0,036 0,036 0,037 0,037 0,034 0,024 0,017 2,013 0,022 0,029 0,059 0,040 0,364
3 |Wolowsa 0,011 0,011 0,011 0,011 4,010 0,007 0,005 3,004 0,006 0,009 0,012 0,012 0,109
4 |Lasalimu Selatan 0,004 03,095 0,098 0,098 0,083 0,063 0,045 3,034 0,057 0,077 0,101 0,104 0,935
5_ |Sintapina 0,057 0,058 0,059 0,060 0.054 0,038 0,027 3,020 0,034 0,047 0,061 0,063 0,579
€ |Lapandewi 0,025 0,023 0,026 0,026 0,024 0,017 0,012 2,009 0,015 0,021 0,027 0,028 0,235
7__|Sempolawa 0,045 (3,045 0,046 0,047 0.042 0,030 0,021 3,016 0,027 0,037 0,048 0,049 0,453
8 |Lasalimu 0,094 2,095 0,097 0,098 0.088 0,063 0,044 1,034 0,056 0,077 0,101 0,104 0,951
9 |Kepontori 0,027 2,037 0,038 0,039 0.035 0,025 0,018 0,013 0,022 0,030 0,040 0,041 0,375
10 |Eetauga 0,173 2,175 0,179 0,180 1,163 0,115 0,082 0,062 0,104 0,142 0,156 0,191 1,751
11 [Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 11,000 0,000 0,000 9,000 0,000 (,000 0,000 0,000 0,000
12 |Slompu Berat 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0.000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kedatua 0,000 1,000 0,100 (0,000 0 000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000,
14 [Lakudo 0,22¢ 0,232 0,238 0,239 0.216 0,153 0,100 2,082 0,138 0,188 0,247 0,254 2,325
15 |Gu 0,148 3,150 0,154 0,185 0.140 0,009 0,070 2,053 0,039 0,121 0,159 0,164 1,504
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17_|Mawasangke 0,285 0,288 0,296 0,297 {1,268 0,190 0,135 2,102 0,172 0,234 0,207 0,316 2,889
18 |Mawasangka Tengah 0,130 0,132 0,135 0,136 0,122 0,087 0,062 2,047 0,078 0,107 0,140 0,144 1,319
19 |Mawasangks Timii- 0,045 0,046 0,047 0,047 (.043 0,030 0,021 2,016 0,027 0,037 0,049 0,050 0,459}
20 |Talaga Raya 0,010 0,010 0,011 0,011 0.010 0,007 0,005 2,004 0,06 0,008 0,011 0,011 0,103
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 1,56 1,58 1,62 1,63 1,47 1,04 0,74 0,56 0,94 1,28 1,68 1,73 15,83
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LAMPIRAN XX

PERATURAN BUPATI BUTON

BAMSU UMAR ABDUL SAMIUN

NOMOR = TAHUN 2015
TANGGAL 17 Be@ooany 2015
TENTANG LEHEEEEEEEEEEME%E.EEEEEE
KEBUTUEAN PUPUK BERSUBSIDI SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2018
Sub Selktor i Peternakan TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
i . Januarl | Februarl | iaret | Apedl Mei | Juni | Jull T Agustus | fieptember | Okiober | November | Dessmber]| UUmiah
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13 14 i5
1_[Pasarwajo 0,010 C,010 0,010 0,009 0,008 0,006 0,005 0,003 0,005 0,007 0,010 0,010 0,093
2 [Wabula 0,007 C,007] ©0,007|  0,006] 0,005 0004  0.003 0,002 0,004] 10005 0,007 0,007] 0,052
3 [Wolowa 0,005 C,006 0,006 0,005 2,005 0,004 0,003 0,002 0,303 13,004 0,006 0.006 0,052
4 _|Lasalimu Selatan 0,009 [,009 0,009 0,008 0,007 0,006 0,004 0,002 0,005 1,006 0,009 0,009 0,082
5_ |Slotaping 0,007 £,007[ 0,007 0,006 0,005 0,004 0,003 0,002 0,004 2,005 0,007 0,007 0,062
6_|Lapandewa 0,000 C,000] 0,000] 0,000 09,0000  ©0.000]  0.000 0,000 0,000] 1,000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawi 0,004 C,004 0,004 0,004 0,004 0,003 0,002 0,001 0.002 1,003 0,004 0,004 0,041
8 |Lasalimu 0,008 €,008 0,008 0,007 {1,006 0,005 0,004 0,002 0,004 1,006 (3,008 0,008 0,072
9_|kepontari 0,020 £,020 0,020 0,018 0,016 0,013 0,009 0,005 0,011 0,014 0,020 0,020 0,135
10 |Batauga 0,008 £,008 0,008 0,007 0,006 0,005 0,004 0,002 0,004 0,006 0,008 0,008 0,072
11 |Siompu 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 3,000 0,000 0.000 0,000
12 |Stompu Beral 0,000 C,000 (3,000 0,000 4,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kedatua 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,011 C,011 0,011 0,010 0,008 0,007 0,005 0,003 0,006 0,008 0,011 0,011 0,103
15 |Cu 0,009 €,009 0,000 0,008 0,007 0,006 0,004 0,002 0.005 1,006 0,009 0,009 0,032
16 |Sangiawambuly 0,000 C,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 £,000
17 _|Mawasangka 0,013 0,013 o013 0,012 0,011 0,008 0,006 0,004 0,007 0,010 0,013 0,013 0,124
18 |Mawasangke Tengah 0,000 €,000] 0,000 Q00| 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000] 1,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timu:- 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talags Reya 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
41 |Batuatas 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000
Jumlah 0,11 0,11 0,11 0,10 0,09 0,07 0,05 0,03 0,06 0,08 0.11 0,11 1,03
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LAMPIRAN XX

FERATURAN BUPATI BUTON

A.r |

€

WOMOR ;B TAHUM 2015
TANGGAL : I Agnosre 2015
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSURSIDI UNTUK SERTOR PERTANIAN TAHUN AMGGARAN 2015
KEBUTUHAN PUPUK BEREUBSIDI ZA SEEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2015
Sub Seictor ! Hortlcultura TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
e Recamatan Janumrd | Februari Maret | April _¢.| Mei Juni wu_.._ __mnnnnnu Sepiember Oktober | November | Desember P
1 2 3 + 5 £ 7 8 g 11 132 i3 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 £,000 D.n_n_c 0,000 0,002 1,000 0,000 0,000]
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 7,000
3 |Waolows cbn,lﬂ (0,000 0, M0 ﬂ__ccnlu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 13,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000/ 0,00 3,000 0,000 0,000
5 |Biotapina 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewn 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 1,000 0,000 3,000}
7 |Sampolaws 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 €,000 0,000 0,000 0,000 13,000 0,000 2,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 13,000 0,000 0.000
9 |Kepontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 3,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 LMD 01,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 03,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 (2,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,007 0,000 0,000 0,000
13 |Kedatua 0,200 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ¢,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0.000 0,000
15 |Cu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000
16_|Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 3,000 0,000 0,000
17 |Mawasanzks 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangke Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 2,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000
20 |Talaga Rava 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00C 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000
21 |Batustas 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 2,000 0,000 3,000
Jiumilah 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00
. - BUFATI BUTON,
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LAMPIRAN XXIV  PERATURAN ELPATI BUTON € ﬂ.
NOMO 2 2 TAHUN 2015
TANGUAL F FeBLgLl 2015
TENTANG EBLTTUHAN AN HARGA ECERAN TERTINGGT [(HE:
HEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
HABUPATEN BRUTON TAHUN 2015
Bub Sektor ¢ Perkubunan TON
Kebutuhan Pupyk / Bulin
No Kecamatan Sl | o T ME Apdl Mal Junl Jull Agustus | September | Oktober | November | Desember Juralah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 40 | 11 [ 13 13 14 15
1 |Fasarwajo 0,000 000 0,000 2,000 (1,000 0,000 (2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000
2 Wabula 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000] 0,000 5,000] 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Laselimu Selatan 0,000| 0,000 0,000 23,000 0,000 0,400 0,000 0,000 0,000 0.,0C0 0,000 0,000 0,000
5 |Blutapina 0,000/ 0,060 0,000 3,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
& |Lapandews 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,000 0,000
7 |Sempolawia 0,000 (L0000 0,000 2,000 0,000 0,200 (1,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,0C0 0,000
8 |Lasalimu 0,000 (000 0,000 2,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,0C0 0,000
9  |Keponteri 0,000 Ha00 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000
10 mmﬁmﬂmm 0.000 0,000 0,000 0,000 000 0,000 0,000 Q000 3,000 0,000 0,000 0,0Co 12,000
11 |Slompu 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,030 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,CCO ¢,000
[2 |Siompu Berat 0.000 (L0000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000
13 |Kadatua 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,060 0,000 0,000 0,000 0.0Co G000
[4 [Lakudo 0.000 1,000 0,000 0,000 000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,CCO 0,000
L5 |0 0,000 (1,000 0,000 0,000 1,001 0,000 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000
L6 |Senglawanmibulu 0.000 0,000 0,000 2,000 C,000 0,000 (0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
L7 |Mawasanzka 0,000 0,000 0,000 2,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasanzke Tenganh 0,000 0,000 0,000 2,000 C,000 0,000 0,000 3,060 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000
19 Mawasanzgke Timu: 0.000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000
20 |Talaga Reym 0.000 0,000 0,000 2,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 [E:tuatas 0,000 0,000 0,000 9,000 _ G,008] _ 0,000] _ 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumich .00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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LAMPIR AN 3300 PERATIEAN BIPATI BUTON ﬁ- “
NOMOUR S TAHUN 2015
TANGGAL M+ FERAUARY 2015
TENTANCG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK RERSUESIDI UNTUK SEIIOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAD 2015
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ©A SEKTOR PERTANIAN
HABUPATEN BUOTON TAHUN 2015
Sub Sektor ! Paternakan PO
Kebutuhan Pupuk / Bulsn £
e FausmNt: Januwari | Februarl EE..EL April Mel Juni Juli Agustus | September | Oktobet | Noveinber | Desember Juupieh
—_ ——p e
1 2 3 4 5 & 7 8 g 10 11 13 13 14 15
| |Paserwaje 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wubula 0,500 0,00C 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000
3 |Wolowe 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000)
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandews 0,200 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
7 _|Sampolawi 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000 0,000 €,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 €000 0,000 0,000 0,000 0,000}
9 |Kapontori 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 €,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,00C 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 ¢,000 0,000 0,000) 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 _|Sangiawambulu 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000
17 |Mawasang<a 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasang+e Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangss Timur 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000
20 |Talaga Raye 0,300 0,00C] 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000] 3,000
21 [Betustas 0,000 2,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,000 0,000 0,000
Jumiah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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LAMPIRAN XXV FERATIRAN BUPATI BLTON ﬂ.. ‘v
MOMOR & TAHUN 2015
TANGCAL : I RBAVAL] 2015
TENTANG EEmE HARCIA ECERA BERSUHSIDI UN SERTOR PERETANIAN TAHLUN ANGGARAN
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEETOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2018
Sub Seictor ! Perlkanan Budidaya TON
- Hebutuhao Pupuk / Bulan amlah
e Haskmatih Januari | Februari Maret April Med Juni Juli Agustus Hm._mmﬂ_uu.vnu Oktober | November | Cesembar R
L 2 3 4 5 6 7 8 3 10 i1 12 3| 1s 15
1 |Pasarwajo 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2_|Wabula 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |[Wolows 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
& _{Laselimu Selatan 0,000 0,000] 0,000] 0,000] _0.000] 0,000] 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
5_|Siotapina 0,000 0,000] 0,000 0,000]  0.000] 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000
6 _|Lapandews 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0c0 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000
7_|Sampolawe 0,000 0,00C 0,000 0,000 0,000 0,000 7,000 0,080 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 [Lasalimu 0,000 0,00C] " 0,000 0,000] 0,000 0,000 2,000 0,600 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000
9 _|Kapontori 0,000 0,00C 3,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Betauga 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 0,000
L1 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 _|Siompu Barat 0,500 0,006 0,000 0,000 0.000] 0,000]  0.000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000f 0,000
13 |Kedatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 1Gu 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
16 |Sangiawambuly 0,000 0,00C 0,000 0,0C0 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000
7_|Mawasang<a 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000] 0,000 7,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasang<a Tengeh 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
19 IMawasang<a Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,0c0 0,000 0,009 0,000 0,000 2,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,00C] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
21 |Betuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,007 0,020 0,000 3,000
Jimliah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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